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MOTTO 

 

 

  

SANTAI 

BUKAN BERARTI 

TIDAK SERIUS 

 

NEVER STOP DREAMING! 

-by myself 
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PEDOMAN TRANSLTERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............. Tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b be ب

 Ta>’ t te ت

 S|a>’ s\ es titik di atas ث

 Jim j je ج

 H{a>’ h} ha titik di bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z\ zet titik di atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش

 S{a>d s} es titik di bawah ص

 D{a>d d} de titik di bawah ض

 T{a>’ t} te titik di bawah ط

 Z{a>’ z} zet titik di bawah ظ



 
 

vii 

 

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 Mi>m m em م

 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 Hamzah ,,,’,,, apostrof ء

 Ya>’ y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap: 

 ditulis  kassara  كسّر

 ditulis  ‘iddah  عدّة

 

III. Ta>’ marbu>tah di akhir kata: 

 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبة

 ditulis  h}izyah  حزية

 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata bahasa Arab yang 

sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya) 

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

ة الله نعم   ditulis   ni’matulla>h 
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 ditulis  zaka>h al-fit}ri زكاة الفطر

 
 

IV. Vokal pendek 

 

....   َ  .... (fathah)  ditulis a  contoh    َضَرَب   ditulis d{araba 

....   َ  .... (kasrah)  ditulis i contoh    َفَهِم  ditulis fahima 

....   َ  .... (dammah)  ditulis u  contoh   َكُتِب  ditulis kutiba 

 

 

V. Vokal panjang: 

 

1. Fathah + alif   = a> (garis di atas) 

 

اهليةجَ     ditulis   ja>hiliyyah 

 
2. Fathah + alif maqs}u>r  =  a> (garis di atas) 

 

 <ditulis  yas’a  يسعَى

 
3. Kasrah + ya>’ mati = i (garis di atas) 

 

 ditulis  h}abi>b  حبِيْب

 
4. Dammah + wau mati  = u (garis di atas) 

 

 ditulis  buyu>t  بيُ وْت

 

VI. Vokal Rangkap: 
 
1. Fathah + ya>’ mati = ai 

 

نَكمبَ ي ْ    ditulis  bainakum 

 
2. Fathah + wau mati = au 

 

 ditulis  qaul  قَ وْل
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VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 

أنَتمأَ     ditulis  a’antum 

 ditulis  u’iddat  أعُِدّت

نْ شكرتمئِ لَ    ditulis  la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang alif + la>m 

 

1. Bila diikuti huruf qamariah, ditulis al- 

 

قرآنالْ    ditulis  al-Qur’a>n 

حديثالْ    ditulis  al-H{adi>s\ 

 
2. Bila diikuti huruf syamsiah, sama dengan huruf qamariah, ditulis al 

 

وبةالتّ    ditulis  al-taubah 

مسالشّ    ditulis  al-syams 

 

 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) –yang saat ini disebut Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI)—.  

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat dirulis menurut 

penulisannya 

 ditulis  ahlu al-sunnah  أهَْلُ السّنّة

 {ditulis  z\awi> al-furu>d  ذَوِى الْفُرُوض
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ABSTRAK 

 

 

Kajian syarah penting untuk dilakukan karena (1) tidak semua hadis dapat 

dipahami dalam sekali baca dan/atau bahkan tidak dapat dimengerti tanpa syarah, 

dan (2) hadis yang muncul di masa Nabi, dengan kondisi sosial-budaya masa 

tersebut, terkadang tidak dapat diterapkan secara langsung di masa sekarang. Maka 

dari itu, butuh syarah dengan beberapa pendekatan untuk penerapan dan 

kontekstualisasinya. 

Dalam penelitian ini, dengan bertumpu pada rumusan ciri-ciri syarah hadis 

klasik dan kontemporer, kami mengaplikasikan dua syarah tersebut ke dalam 

sembilan hadis pilihan dari kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an min Arba’i>na Kita>ban ‘an 
Arba’i>na Syaikhan karya Syekh Yasin al-Fadani. Dipilihnya kitab ini karena (1) 

keinginan untuk menaikdaunkan kembali kitab hadis karya ulama nusantara, dan 

(2) belum ada upaya pensyarahan terhadap kitab tersebut.  

Karena merupakan penelitian kepustakaan –tanpa menggunakan data 

lapangan—, maka rujukan yang digunakan adalah kitab syarah hadis klasik dan 

buku-buku kontemporer yang berisi syarah hadis. Dalam pelampiran hadis, kami 

hanya menyebutkan sanad mulai dari mukharrij kitab. Kemudian dibubuhkan 

identitas singkat para perawi dalam hadis. Setelah pengaplikasian syarah hadis, 

kami mengkomparasikan dua syarah tersebut dan merangkumnya dalam tabel 

perbandingan. 

Ciri syarah klasik ialah; (1) kitabnya memiliki sistematika yang sama 

dengan kitab yang disyarahi, contohnya kitab Fath al-Bari yang mensyarah kitab 

Sahih al-Bukhari; (2) hadis pada kitab syarah klasik terletak pada bab yang sama 

dengan kitab yang disyarahi; (3) metode yang digunakan adalah tahlili, ijmali, dan/ 

muqarin; (4) pendekatan yang digunakan adalah historis dan kebahasaan; dan (5) 

hasil yang dilahirkan adalah original meaning, belum ada saran pengaplikasian 

dalam kehidupan 

Ciri syarah kontemporer ialah; (1) kitabnya berbentuk tematik, contohnya 

buku Perempuan Dalam Literatur Hadis, yang memuat penjelasan hadis-hadis 

perempuan; (2) metode yang digunakan adalah tematik-kontekstual; (3) 

menggunakan pendekatan modern, seperti hermeneutika, fenomenologi, dan 

lainnya; dan (4) hasil yang dilahirkan adalah applicable meaning, yang sudah 

mengandung saran pengaplikasian dalam kehidupan. 

Setelah mencari sumber —dari literatur klasik dan kontemporer— untuk 

mensyarah hadis yang kami ambil, hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 

pengetahuan bahwa syarah klasik dan kontemporer memiliki kekurangan dan 

kelebihan masing-masing. Kemudian terkadang syarah klasik memiliki penjelasan 

yang singkat, terkadang juga rinci. Begitu pun syarah kontemporer, yang terkadang 

hanya menukil dari syarah klasik. Dan untuk mendapatkan makna yang utuh, perlu 

menengok beberapa syarah. Kemudian yang menjadi ciri utama yang membedakan 

syarah klasik dan kontemporer adalah waktu lahirnya syarah tersebut. 
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BAB I 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa Nabi Muhammad saw. penulisan hadis tidak mendapat 

perhatian yang sama dengan penulisan Al-Qur’an. Hal ini terjadi karena 

kekhawatiran Nabi dan para sahabat akan bercampurnya tulisan antara 

keduanya. Maka dari itu, para sahabat hanya menghimpun hadis dalam 

ingatan mereka saja.1 Tetapi ada sahabat yang selalu menulis apa yang ia 

dapat dari Nabi, yaitu ‘Abdulla>h ibn ‘Amr ibn al-‘A<s}.2 Sahabat lainnya 

menegur ‘Abdulla>h karena mereka khawatir ia menulis sesuatu yang Nabi 

ucapkan, tetapi bukanlah sebuah hadis.3 Kemudian ‘Abdulla>h pergi 

                                                           
1 Muhammad Hasby Ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra, 2009), 30–31. 

2 Abdulla>h ibn ’Amr ibn al-'A<s} ibn Wa>’il ibn Ha>syim ibn Su’aid ibn Sa’d ibn Sahm, ibn 

’Amr ibn Hus}ais} ibn Ka’b ibn Lu’ai ibn G>a>lib al-Qurasyi> adalah orang yang rajin menulis hadis. 

Menurut pengakuan Abu> Hurairah, Abdulla>h ibn ’Amr ibn al-’A<s} terkadang menulis apa yang tidak 

ditulisnya. Jama>luddi>n Yu>suf Al-Mizzi>, Tahz\i>b Al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l (Beirut: Muassasah al-

Risa>lah, 1992), vol. 15, p. 358. 

3 Dikhawatirkan bahwa apa yang Nabi ucapkan bukanlah sebuah syariat. M. Jayadi, 

“Perkembangan Literatur Hadis Pada Masa Awal Islam,” Khinazah al-Hikmah 3, no. 1 (Juni 2015): 

68; Kisah ini termaktub dalam hadis:  

فَ نَ هَتْنِي قُ رَيْشٌ وَقاَلُوا أتََكْتُبُ   سَلَّمَ أرُيِدُ حِفْظهَُ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عَمْروٍ قاَلَ كُنْتُ أَكْتُبُ كُلَّ شَيْءٍ أَسْمَعُهُ مِنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَ 
ََ لرَِسُولِ اللَّهِ هِ وَسَلَّمَ بَشَرٌ يَ تَكَلَّمُ فِي الْغَضَبِ وَالرِّضَا فأََمْسَكْتُ عَنْ كُلَّ شَيْءٍ تَسْمَعُهُ وَرَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْ  كَََرْتُ ذَلِ  الْكِتَابِ فَ

َِي نَ فْسِي بيَِدِهِ مَا يَخْرُ   كتاب)رواه أبو داود في سننه في   إِلََّّ حَق    مِنْهُ جُ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فأََوْمَأَ بأُِصْبُعِهِ إلَِى فِيهِ فَ قَالَ اكْتُبْ فَ وَالَّ
  (في باب كتاب العلم العلم

Dari Abdullah bin ’Amru ia berkata, "Aku menulis segala sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah 

shallallahu ’alaihi wasallam, agar aku bisa menghafalnya. Kemudian orang-orang Quraisy 

melarangku dan mereka berkata, ’Apakah engkau akan menulis segala sesuatu yang engkau dengar, 

sementara Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam adalah seorang manusia yang berbicara dalam 

keadaan marah dan senang? ’ Aku pun tidak menulis lagi, kemudian hal itu aku ceritakan kepada 

Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam. Beliau lalu berisyarat dengan meletakkan jarinya pada 
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bertanya kepada Nabi dan Nabi pun membolehkannya. Sejak peristiwa 

inilah larangan penulisan hadis/ apapun selain Al-Qur’an, dihapus.4 

Bersamaan dengan itu, pada masa Nabi-lah embrio syarah hadis muncul. 

Nabi-lah menjadi figur utama dalam upaya mencari penjelasan hadis 

(syarah hadis). Bisa dikatakan bahwa syarah hadis pada masa Nabi 

berbentuk hadis lain yang beliau sabdakan, yang merupakan jawaban dari 

pertanyaan para sahabat. 

Kemudian pada masa khulafaurasyidin, setelah Nabi wafat, hadis 

belum banyak ditulis dalam rangka penyedikitan riwayat (taqli>l al-

riwa>yah)5. Riwayat masih dibatasi untuk menghindari hadis-hadis yang 

tidak tepat. Syarah hadis pada masa ini didapat dari beberapa figur yang 

merupakan sahabat Nabi. Dengan kata lain, syarah hadis pada masa sahabat 

berbentuk hadis marfuk dan maukuf. Barulah pada masa ‘Umar ibn ‘Abd 

al-‘Azi>z, hadis ditulis secara resmi. Pada masa ini, para ulama masih gencar 

menulis kitab hadis, belum fokus pada kitab syarah hadis.6 Syarah hadis 

masih bercampur dengan kitab hadis yang berupa catatan tambahan dari 

                                                           
mulut, lalu bersabda: “Tulislah, demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, tidaklah keluar darinya 

(mulut) kecuali kebenaran.” Sulaima>n ibn al-Asy’as\ al-Sijista>ni>, Al-Sunan li al-Ima>m Abi> Da>wud 

(Beirut: Markaz al-Buhu>s\ wa Taqniyah al-Ma’lu>ma>t, 2015), jilid 6, 9–10. 

4 Ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Hadis, 32–33. 

5 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Qur’an Hadits (Yogyakarta: Kaukaba 

Dipantara, 2014), 119. 

6 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga 

Kontemporer (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), 7. 
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penulis kitab hadis tersebut. Bisa dikatakan bahwa pada masa ini baru 

bermunculan kitab hadis primer.7 

Puncak syarah hadis terjadi pada abad pertengahan, yaitu tahun 

1258-1800 M atau abad 7-12 H.8 Pada masa ini, bentuk syarah hadis sudah 

mulai terpisah dengan kitab induknya, juga banyak muncul kitab hadis 

sekunder.9 Bukan hanya kitab hadis primer yang menjadi objek 

pensyarahan, tetapi kitab hadis sekunder pun sudah mulai disyarahi. Pola 

pensyarahannya pun sudah beragam; menggunakan beberapa pendekatan, 

metode, dan corak.  

Penulisan kitab hadis masih populer hingga era kontemporer. 

Banyak ulama, tidak terkecuali ulama nusantara, yang menulis kitab hadis 

secara ringkas agar mudah dipahami oleh pembaca. Di antara kitab hadis 

yang gemar ditulis para ulama adalah kitab berbentuk arba’i>n, kitab yang 

menghimpun 40 hadis saja. Dalam sejarah, penulis kitab arba’i>n10 pertama 

                                                           
7 Kitab hadis yang selalu dijadikan rujukan dan menghimpun hadis yang didapat langsung 

dari guru penyusun kitab tersebut. Biasanya hadis-hadis dalam kitab hadis primer disajikan dengan 

sanad dan matan yang lengkap. Di antara contohnya adalah kutub al-tis’ah. Dadi Nurhaedi, ‘Kitab 

Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistemologi, Dan Relevansinya Di Indonesia’, Jurnal Studi Ilmu-

Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 18, no. 2 (July 2017): 122–23. 

8 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer, 9–10. 

9 Kitab yang memuat hadis-hadis yang dirujuk dari kitab hadis primer. Biasanya sanadnya 

dipangkas dan diberi keterangan rujukan. Kitab ini pun biasanya hanya berisikan hadis dalam tema 

tertentu. Di antara contohnya adalah kitab-kitab Arba’i>n, Al-Targi>b wa al-Tarhi>b, dan lain-lain. 

Nurhaedi, ‘Kitab Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistemologi, Dan Relevansinya Di Indonesia’, 

122–23. 

10 Dalam menyusun kitab Arba’in, para ulama terinspirasi oleh hadis:  
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adalah ‘Abdulla>h ibn al-Muba>rak.11 Setelah itu, banyak ulama yang menulis 

kitab dalam model ini, dan ulama nusantara termasyhur yang menulis kitab 

arba’i>n ialah Syekh Mahfudz al-Tarmasi.12 Penulisan kitab hadis ini pun 

dilakukan oleh Syekh Yasin al-Fadani, seorang ahli hadis dari Padang. Ia 

menulis kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\a min Arba’i>n Kita>ban ‘an Arba’i>na 

Syaikhan13 yang berisikan empat puluh hadis yang ia dapat dari empat puluh 

kitab dan empat puluh guru yang berbeda.  

Sebagai ulama nusantara yang dijuluki musnid al-dunya>, ia 

memperlihatkan kebolehannya di bidang sanad, salah satunya melalui kitab 

                                                           

 يوم بعث دينهم مرأ من ينفعهم فيما حديثا أربعين أمتي على حفظ من):وسلم عليه الله صلى الله رسول قال:  ، قالعن أبي هريرة
رواه البيهقي في شعب الإيمان في فصل ) بين كل درجتين بما أعلم الله ، درجة سبعين العابد على العالم وفضل ، العلماء من القيامة

 العلم و شرف مقداره

Artinya: “Barang siapa dari umatku yang menghafal empat puluh hadis yang di dalamnya berisi 

perkara agama, maka Allah akan membangkitkannya kelak di hari kiamat bersama golongan ulama. 

Dan orang yang berilmu diunggulkan atas ahli ibadah sebanyak tujuh puluh derajat. Allah Maha 

Mengetahui tentang sesuatu di antara dua derajat” Ahmad ibn al-Husain Al-Baihaqi, Al-Ja>mi’ li 
Syu’ab al-I<ma>n (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 2003), vol. 3. p. 239-241. 

11 M. Muhajirin, ‘At-Tarmasi: Icon Baru Hadis Arba’in Di Indonesia’, ASILHA 

International Conference, 2017, 311; Syekh Yasin al-Fadani pun menyebutkan, dalam mukadimah 

kitab Al-Arba’una Haditsa, bahwa Abdullah ibn al-Mubarak adalah penyusun kitab arba’in pertama. 

Muhammad Yasin Al-Fadani, Al-Arba’u>n H{adi>s\a Min Arba’i>n Kita>ban ’an Arba’i>n Syaikhan 

(Beirut: Da>r al-Basya>'ir al-Isla>miyah, 1983), 3; Kemudian, Abdullah ibn al-Mubarak ibn Wadhih 

al-Hanzhali ibn al-Tamimi adalah seorang ahli ilmu yang wafat pada Ramadhan 181 H. Al-Mizzi>, 

Tahz\i>b Al-Kama>l Fi> Asma>’ al-Rija>l, vol. 16. p. 5-16. 

12 Mahfudz al-Tarmasi menulis kitab arba’in yang berjudul Al-Mihnah al-Khairiyyah fi> 

Arba’i>n H{adi>s\an min Ah}a>d>is\ Khair al-Bariyah, yang dikenal juga dengan nama Arba’in al-Tarmasi. 

Muhajirin, ‘At-Tarmasi: Icon Baru Hadis Arba’in Di Indonesia’, 315. 

13 Syekh Yasin al-Fadani, dalam mukadimah kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an mengaku bahwa 

kitab ini disusun atas inspirasi dari hadis mengenai keutamaan penghafal empat puluh hadis yang 

telah disebutkan di atas. Al-Fadani, Al-Arba’u>n H{adi>s\an Min Arba’i>n Kita>ban ’an Arba’i>n 

Syaikhan, 3; Kitab ini kami unduh dari: ‘ المكتبة الوقفية للكتب  -الأربعون حديثاً من أربعين كتاباً عن أربعين شيخاً 
 .PDF’, accessed 4 March 2020, https://waqfeya.com/book.php?bid=1790 المصورة
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ini. Kitab yang menghimpun empat puluh hadis dengan tema yang beragam, 

mulai dari iman, doa-doa, shalawat, etika, hukum, dan lain-lain. Dengan 

mayoritas hadis yang pendek –dengan sanad yang begitu panjang dan 

tersambung hingga Nabi— dan karena pemilihan tema yang sederhana, 

kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an min Arba’i>n Kita>ban ‘an Arba’i>na Syaikhan 

memberikan kemudahan bagi pembaca untuk memahami dan mengkaji isi 

kandungannya.  

Karena keterbatasan kami sebagai mahasiswa, kami akan 

mengambil sembilan dari empat puluh hadis dalam kitab Al-Arba’u>na 

H{adi>s\an, yang akan dikaji dalam skripsi ini. Hadis-hadis mengenai etika14; 

etika makan, berseka, dan etika terhadap sesama, dan hukum15; ganjaran 

seorang hakim, najis, dan undang-undang tanah yang mati, menurut kami, 

penting untuk dibahas dan dikaji (disyarahi) berdasarkan sumber syarah 

klasik sebagai tolak ukur dan metode syarah kontemporer untuk melihat 

penerapannya pada konteks kekinian dan/atau keindonesiaan, agar bisa 

dipahami dengan baik oleh warga negara Indonesia. Dua tema di atas 

menjadi pilihan, karena sesuai dengan isu-isu terkini. 

                                                           
14 Hadis kedua belas (yang berisikan hadis tentang larangan memanjangkan kumis dan 

kuku), keempat belas (hadis tentang anjuran makan menggunakan tangan kanan), hadis kedua (yang 

berisikan hadis tentang persaudaraan), keenam belas (hadis tentang menolong sesama saudara), 

kedua puluh (hadis tentang menghindari hal-hal yang merusak), kedua puluh satu (hadis tentang 

berniaga), dan kedua puluh empat (hadis tentang anjuran mengolah tanah yang mati) pada kitab ini. 

15 Hadis kelima (yang berisikan hadis tentang ganjaran bagi orang yang menetapkan 

hukum) dan kesebelas (hadis tentang wadah yang dijilati anjing). 
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Selain alasan di atas, beberapa alasan kami menyusun skripsi ini 

adalah: pertama, karena kami ingin menaikdaunkan kembali kitab hadis 

karya ulama nusantara, dalam hal ini, dipilihlah kitab karya Syekh Yasin al-

Fadani, seorang ulama terkemuka dalam hal sanad hadis. Kemudian kedua, 

karena kami ingin melanjutkan tradisi syarah para peneliti hadis, agar dapat 

meninggalkan jejak akademik dalam pensyarahan hadis, dan membuka 

pemahaman kontekstual dalam membaca isi kandungan hadis.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, ada beberapa 

pertanyaan yang dapat dijadikan rumusan, di antaranya: 

1. Bagaimana syarah terhadap hadis-hadis etika dan hukum dalam kitab 

Al-Arba’u>na H{adi>s\an min Arba’i>n Kita>ban ‘an Arba’i>na Syaikhan 

berdasarkan syarah klasik dan kontemporer? 

2. Bagaimana penerapan hadis tersebut dalam konteks kekinian? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, beberapa tujuan kajian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui syarah hadis-hadis etika dan hukum dalam kitab Al-

Arba’u>na H{adi>s\an min Arba’i>n Kita>ban ‘an Arba’i>na Syaikhan 

berdasarkan syarah klasik dan kontemporer 

2. Mengetahui penerapan hadis tersebut dalam konteks kekinian 
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Adapun beberapa kegunaan penelitian ini, secara teoritik, adalah untuk: 

1. Memperkenalkan dan mempopulerkan kembali kitab hadis karya ulama 

nusantara. 

2. Memberi syarah terhadap hadis yang dianggap akan sangat relevan 

dengan konteks keindonesiaan, guna mempermudah pemahaman ketika 

diterapkan dalam konteks kekinian. 

 

Kemudian secara praktis, kegunaan penelitian ini adalah untuk: 

1. Memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Sarjana. 

 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian mengenai Syekh Yasin al-Fadani dan kitabnya Al-Arba’u>na 

H{adi>s\an min Arba’i>n Kita>ban ‘an Arba’i>na Syaikhan sudah banyak 

dilakukan oleh beberapa pengkaji. Para pengkaji tersebut memiliki titik 

fokus masing-masing dalam meneliti tokoh dan kitabnya ini; fokus biografi 

tokoh, kontribusinya, karyanya, dan kehebatannya.  

 Penelitian mengenai kontribusi serta kehebatan Syekh Yasin al-

Fadani telah dilakukan oleh Abu Maskur, mahasiswa Universitas PGRI 

Jakarta, yang membahas mengenai semangat menulis Syekh Yasin al-

Fadani yang tertular pada budaya literasi pesantren-pesantren di Indonesia.16 

                                                           
16 Abu Maskur, ‘Penguat Budaya Literasi Pesantren’, Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 

(2019): 1–16. 
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Kemudian Alfian Dani Mishbakhuddin, mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, berkolaborasi dengan Muhamad Romkim, 

Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Kediri, menyusun tulisan 

mengenai kontribusi Syekh Yasin al-Fadani dalam sanad keilmuan 

Nusantara.17 Lalu kontribusi Syekh Yasin al-Fadani di Nusantara berupa 

jaringan keilmuan dan karya-karyanya dibahas oleh Ahmad Levi Fachrul 

Avivy, mahasiswa Universiti Kebangsaan Malaysia.18 

Bukan hanya itu, keahlian Syekh Yasin al-Fadani di bidang tafsir 

pun dibahas oleh Jannatul Husna, lulusan Universiti Malaya, bersama Prof. 

Dato’ Dr. Mohd Yakub, guru besar kajian Al-Qur’an Universiti Malaya.19 

Dan keterkaitan Syekh Yasin al-Fadani dengan para ulama falak telah 

dibahas oleh Nur Hidayatullah, mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Walisongo.20  

Terkait informasi seputar kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an min Arba’i>n 

Kita>ban ‘an Arba’i>na Syaikhan, mulai dari metodologi hingga 

sistematikanya, telah dibahas oleh Muhammad Faiz, mahasiswa Universitas 

                                                           
17 Muhamad Rokim Alfian Dhany Misbakhuddi, ‘Muhammad Yasin Al-Fadani Dan 

Kontribusinya Dalam Sanad Keilmuan Ulama Nusantara’, UNIVERSUM 12, no. 1 (1 January 2018): 

1–8. 

18 Ahmad Levi Fachrul Avivy, ‘Jaringan Keilmuan Hadis Dan Karya-Karya Hadis Di 

Nusantara’, Journal Hadis 8, no. 16 (December 2018): 63–82. 

19 Zulkifli bin Haji Mohd Yusoff Jannatul Husna, ‘Syekh Yasin Padang Dan Ilmu Tafsir: 

Sorotan Terhadap Fayd al-Khabir’, The 2nd Annual International Qir’anic Conference, 2012, 375–

88. 

20 Nur Hidayatullah, ‘Jaringan Ulama Falak Nusantara (Studi Geneologi Keilmuan Falak 

Syekh Muhammad Yasin al-Fadani)’, AL-AFAQ 1, no. 1 (2019): 33–66. 
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Islam Negeri Sunan Syarif Kasim, dalam skripsinya.21 Kemudian penelitian 

yang sama; terkait metodologi dan sistematika kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an 

juga dilakukan oleh Ilyas Daud, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

Sultan Amai, dalam artikelnya.22 Lalu skripsi yang ditulis oleh M. Sukron 

Farda, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, membahas 

mengenai kitab Al-Arba’u>n al-Bulda>niyyah, kitab yang serupa dengan Al-

Arba’u>na H{adi>s\an.23 

Setelah melihat titik fokus para pengkaji kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an 

dan Syekh Yasin al-Fadani sebelumya, sejauh ini belum ada upaya 

pensyarahan (sederhana) terhadap kitab tersebut. Penelitian yang sudah 

dilakukan masih seputar pribadi Syekh Yasin al-Fadani dan pengungkapan 

informasi seputar kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an. Di situlah celah untuk 

dijadikan bahan kajian; upaya pensyarahan. 

 

E. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, diperlukan langkah yang harus ditempuh 

dan beberapa hal yang perlu diperhatikan, hal-hal tersebut ialah: 

 

                                                           
21 Muhammad Faiz, ‘Karakteristik Metodologi Kitab Arba’una Haditsan Karya Syaikh 

Muhammad Yasin al-Fadani’ (Skripsi, Riau, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2017). 

22 Ilyas Daud, ‘Kitab Hadis Nusantara: Studi Atas Kitab Al-Arba’una Haditsan Karya 

Muhammad Yasin Al-Fadani, Padang’, Al-Ulum 16, no. 1 (1 June 2016): 142–64. 

23 M. Sukron Farda, ‘Perawi Indonesia Dalam Kitab Al-Arba’una al-Buldaniyyah Karya 

Syaikh Yasin al-Fadani’ (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2016). 
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a. Jenis Penelitian 

Tulisan ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan model 

kajian kepustakaan (library research). Jenis penelitian tersebut 

dianggap cocok menimbang tulisan ini akan berusaha mengupas hadis-

hadis etika dan hukum dalam kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an berdasarkan 

literatur-literatur syarah hadis klasik dan terkini.  

 

b. Sumber Data 

Untuk melakukan penelitian, diperlukan berbagai literatur terkait 

penelitian. Literatur-literatur tersebut terbagi ke dalam dua kelompok, 

yaitu: 

1. Data Primer 

Data utama dalam penelitian ini adalah kitab Al-Arba’u>na 

H{adi>s\an min Arba’i>n Kita>ban ‘an Arba’i>na Syaikhan karya Syekh 

Yasin al-Fadani.24 Hadis-hadis etika dan hukum di dalam kitab 

inilah yang akan dikupas berdasarkan syarah hadis klasik dan 

kontemporer. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dan alat untuk 

mengupas data utama; primer. Di dalam kitab yang dijadikan objek 

penelitian, terdapat sembilan hadis; dua hadis etika; lima hadis 

                                                           
24 Al-Fadani, Al-Arba’u>n H{adi>s\a Min Arba’i>n Kita>ban ’an Arba’i>n Syaikhan. 
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sosial; dan dua hadis hukum, yang perlu dilihat penjelasannya 

berdasarkan syarah klasik dan kontemporer. Beberapa kitab yang 

akan dijadikan rujukan syarah –sebagai penjelasan hadis dalam  

kitab utama— adalah kitab-kitab syarah terhadap al-kutub al-tis’ah 

dan beberapa syarah lainnya, di antaranya: 

 Fath} al-Ba>ri> bi Syarh} S}ah}i>h} al-Bukha>ri>25  

 Al-Minhaj Syarh} S}ah}i>h} Muslim26 

 ‘Aun al-Ma’bu>d27 

 Tuh}fah al-Ah}waz\i> Syarh} Sunan al-Tirmiz\i> 28 

 Syuru>h Sunan Ibn Ma>jah29 

 Z|akhi>rah al-’Uqba> fi Syarh} al-Mujtaba> Syarh{ Sunan 

al-Nasa>’i 30  

                                                           
25 Ibn H{ajar Al-'Asqala>ni>, Fath} Al-Ba>ri> Bi Syarh} S{ah}i>h} al-Bukha>ri> (Beirut: Al-Risa>lah al-

’Alamiyyah, 2013). 

26 Muh}yiddi>n bin Syaraf Al-Nawaw>i, S}ah}i>h} Muslim Bi Syarh} Al-Nawawi> (Kairo: 

Muassasah Qurt}ubah, 1994). 

27 Muh}ammad Syams Al-H{aqq, ’Aun al-Ma’bu>d Syarh} Sunan Abi >Da>wud (Kuwait: Huqu>q 

al-T{aba’ Mah}fu>z}ah, 1968). 

28 Muh}ammad 'Abdurrah}ma>n bin 'Abdirrah}i>m Al-Muba>rakfuri>, Tuh}fah Al-Ah}waz\i> Syarh{ 

Ja>mi’ al-Tirmiz\i> (Riyadh: Bait al-Afka>r wa al-Dauliyah, n.d.). 

29 Jala>luddi>n Abdurrah}ma>n Al-Suyu>t}i> et al., Syuru>h} Sunan Ibn Ma>jah (Yordania: Bait al-

Afka>r wa al-Dauliyah, 2007). 

30 Muh}ammad ibn 'Ali> ibn A<dam ibn Mu>sa> Al-As\yu>bi> al-Walla>wi>, Z|akhi>rah Al-’Uqba> Fi> 
Syarh} al-Mujtaba> Syarh} Sunan al-Nasa>’i >(Da>r 'Al>i Barom li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 1997). 
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 Al-Masa>lik fi> Syarh} Muwat}t}a’ Ma>lik31 

 Syarh} Musnad al-Sya>fi’i>32 

 Al-Fath} al-Rabba>ni>33  

 Fath} al-Manna>n Syarh} wa Tah}qi>q Kita>b al-Da>rimi>34 

 Al-Ta’li>q al-Mugni> ‘ala> Sunan al-Da>ruqut}ni> 35 

 Syarh} S}ah}i>h} al-Adab al-Mufrad36 

 dan beberapa kitab lainnya. 

 

Kemudian untuk bahan syarah nonkitab, kami menggunakan 

beberapa referensi, berupa buku dan artikel yang sesuai dengan tema 

hadis. 

 

                                                           
31 Muh}ammad bin al-H{usain Al-Sulaima>ni> and 'A<isyah binti al-H{usain Al-Sulaima>ni>, Al-

Masa>lik Fi> Syarh} Muwat}t}a’ Ma>lik (Beirut: Da>r al-Garbi> al-Isla>mi>, 2007). 

32 Muh}ammad Bakar Zahra>n, Syarh} Musnad Al-Sya>fi’i> (Qatar: Ida>rah al-Syu'u>n al-

Isla>miyah, 2007). 

33 Ah}mad Abdurrah}ma>n Al-Sa>'ati>, Al-Fath} al-Rabba>ni> (Yordania: Bait al-Afka>r wa al-

Dauliyah, 2004). 

34 Abu> 'A<s}im Nabi>l bin Ha>syim, Fath} Al-Manna>n Syarh} Wa Tah}qi>q Kita>b al-Da>rimi> 
(Beirut: Da>r al-Basya>'ir al-Isla>miyah, 1999). 

35 Syu’aib Al-Arnaut} et al., Al-Ta’li>q al-Mugni> ’ala> al-Da>ruqut}ni> (Beirut: Al-Resalah 

Publisher, 2004). 

36 H{usain ibn 'Aurah Al-Awayisyah, Syarh} S{ah}i>h} Al-Adab al-Mufrad (Beirut: Da>r Ibn 

H{azm, 2003). 
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c. Jenis Data 

Karena menggunakan model penelitian kajian kepustakaan 

(library research), maka jenis data yang digunakan adalah data literer 

dan sama sekali tidak menggunakan data lapangan. 

 

d. Analisis Data 

Setelah proses pengumpulan data, selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap data tersebut dengan metode analisis-deskriptif, untuk mencari 

persamaan dan perbedaan syarah klasik dan kontemporer terhadap 

hadis-hadis etika dan hukum dalam kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an karya 

Syekh Yasin al-Fadani. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 

pengolahan data adalah sebagai berikut:  

1. Mencantumkan hadis dari kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an min 

Arba’i>n Kita>ban ‘an Arba’i>na Syaikhan secara lengkap; 

sanad –mulai dari mukharrij— dan matan yang hendak 

disyarahi. Hadis tersebut akan dicantumkan dalam bentuk 

screen shoot dari fail pdf kitab tersebut.  

2. Melampirkan hasil takhri>j hadis dengan metode manual; 

menggunakan kitab Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz} al-
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Nabi>37,  Ja>mi’ al-Ah}a>di>s\ Al-Ja>>mi’ al-S}agi>r wa Zawa>’iduh. 38 

dan Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah39. Takhri>j hadis akan 

dilampirkan dalam bentuk catatan kaki. 

3. Menyertakan terjemah bahasa Indonesia lengkap; sanad dan 

matan. 

4. Menyertakan identitas beberapa perawi secara singkat dalam 

bentuk catatan kaki. 

5. Mencantumkan syarah hadis klasik terhadap hadis yang 

dimaksud dalam bentuk parafrase berbahasa Indonesia dari 

kitab syarah rujukan, tanpa menyertakan teks asli syarah 

kitab tersebut. 

6. Mencantumkan syarah hadis kontemporer dari berbagai 

literatur dengan parafrase, tanpa menyertakan teks aslinya. 

  

                                                           
37 Arent Jan Wensink, Al-Mu’jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> (Belanda: E. 

J. Brill, 1936). 

38 Jala>luddi>n 'Abdurrah}ma>n Al-Suyu>t}i>, Ja>mi’ al-Ah}a>dis\ Al-Ja>mi’ al-S{agi>r Wa Zawa>’idah 
Wa al-Ja>mi’ al-Kabi>r, n.d. 

39 Muh}ammad Fu'ad 'Abdul Ba>qi>, Mifta>h} Kunu>z Al-Sunnah (Lahore: Iradah Tarjaman al-

Sunnah, 1978). 
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F. Sistematika Pembahasan 

Pada bab I, disajikan latar belakang penulisan skripsi. Kemudian 

untuk membatasi pembahasan, dirancang pula rumusan masalah yang akan 

membingkai tulisan ini. Setelah itu tujuan dan kegunaan penelitian pun 

dibahas guna mengetahui prospek ditulisnya skripsi. Untuk melihat hasil 

penelitian sebelumnya dan mencari celah guna penulisan skripsi ini, 

tinjauan pustaka diuraikan dan dikelompokkan sesuai fokus pembahasan 

para peneliti sebelumnya. Data yang digunakan dalam menyusun skripsi  

pun dibahas secara singkat dalam bab ini.  

Lalu pada bab II ditulis pembahasan mengenai metode syarah, mulai 

dari syarah klasik hingga kontemporer. Hal ini penting untuk disajikan 

ulang agar pembaca dapat membedakan metode, corak, dan pendekatan 

pada syarah hadis klasik dan kontemporer. 

Kemudian untuk mengenal kitab yang dijadikan objek kajian, pada 

bab III dibahas mengenai biografi penulis kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an min 

Arba’i>n Kita>ban ‘an Arba’i>na Syaikhan yaitu Syekh Yasin al-Fadani. 

Setelah memaparkan biografi, selanjutnya akan dibahas informasi seputar 

kitab tersebut, mulai dari latar belakang penulisan kitab hingga metode dan 

sistematika penulisan kitab. 

Pada bab IV inilah kandungan hadis-hadis pilihan yang ada di dalam 

kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an dijelaskan melalui syarah hadis klasik dan 

kontemporer. Setiap hadis akan melewati langkah-langkah yang telah 
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disebutkan pada analisis data/metode. Kemudian hasil syarah klasik dan 

kontemporer terhadap hadis yang dipilih. 

Setelah beberapa uraian di atas, skripsi ini diakhiri dengan bab V 

yang berisikan kesimpulan dari segala pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya. Lalu berisi pula kritik serta saran untuk penyusun, pembaca, 

serta pengkaji selanjutnya.  
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BAB V 

 

A. Kesimpulan 

Tidak sedikit hadis yang sangat memerlukan syarah, di antaranya hadis 

tentang kebersihan diri yang telah dibahas. Kata abt}a’a Jibri>l tidak akan bisa 

dipahami jika hanya diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, tanpa 

menengok syarah. Kemudian hadis tentang makan dengan tangan kanan yang 

tenyata mengandung makna kesombongan. Semua penjelasan itu bukan lahir 

begitu saja, tetapi berdasarkan syarah dari para ulama terdahulu. 

Karena ulama terdahulu mensyarah dengan makna seadanya, original 

meaning, maka perlu menengok penjelasan para ulama kontemporer untuk 

melihat kontekstualisasinya di masa kini agar mendaptakan makna yang dapat 

diaplikasikan di kehidupan, applicable meaning. 

Kemudian, syarah klasik dan kontemporer memiliki kekurangan dan 

kelebihan masing-masing. Terkadang syarah klasik memiliki penjelasan yang 

singkat, terkadang juga terperinci. Demikian pun syarah kontemporer, yang 

terkadang hanya menukil dari syarah klasik. Jadi, diperlukan beberapa referensi 

untuk mendapatkan syarah hadis yang begitu terperinci.  

Lalu, setelah melihat beberapa literatur syarah, dapat disimpulkan 

bahwa yang menjadi ciri suatu syarah masuk ke dalam kategori klasik dan 

kontemporer ialah waktu lahirnya syarah tersebut. Apabila lahir di era 

kontemporer, maka sudah pasti termasuk syarah kontemporer meskipun 
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sistematika penyusunan kitabnya sama dengan kitab syarah klasik/memiliki ciri 

yang sama dengan kitab syarah klasik. 

Kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an min Arba’i>na Kita>ban ‘an Arba’i>na 

Syaikhan memuat hadis dari berbagai tema. Dari sembilan tema yang kami 

ambil, semua hadisnya memiliki makna yang bisa diterapkan di Indonesia, 

khususnya bagi muslim Indonesia.  
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B. Kritik dan Saran 

1. Terdapat banyak kesalahan ketik dalam kitab yang kami kaji. Dari 

sembilan hadis yang kami ambil, ditemukan lebih dari dua kesalahan, 

khususnya dalam sanad; nama perawi dan si>gah al-tah}ammul wa al-

ada>’. Bagi kami, ini merupakan hal yang fatal karena memuat informasi 

yang keliru. Untuk para peneliti hadis, kami sarankan untuk lebih peka, 

waspada, dan teliti dalam melakukan penelusuran sanad.  

2. Kemudian apabila menemukan hadis yang sulit dipahami, maka 

hendaknya cari syarah/penjelasan hadis tersebut di dalam buku, artikel, 

dan website terpercaya supaya tidak terjadi misunderstanding dalam 

mencerna makna hadis. 

3. Tabel perbandingan ciri syarah klasik dan kontemporer yang ada dalam 

buku Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer, 

sebaiknya ditambahkan satu poin lagi, yaitu bahwa yang menjadi ciri 

suatu syarah masuk ke dalam kategori klasik dan kontemporer ialah 

waktu lahirnya syarah tersebut. 

4. Karena hanya sembilan hadis yang dikaji dalam skripsi ini, kami 

memiliki itikad untuk melanjutkan pe ncarian syarah terhadap tiga 

puluh satu hadis lainnya dalam kitab Al-Arba’u>na H{adi>s\an. Harapannya 

akan menjadi karya pertama yang berupaya mensyarah kitab tersebut.  

5. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis, pembaca, dan pengembang 

penelitian selanjutnya. Semoga Allah memberkahi kita semua.  

 بارك الله لنا
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